
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai upaya mewujudkan 

pasar sehat di pasar Tanjung Bajure kota Sungai Penuh tahun 2016, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu : 

1. Lebih dari separoh pedagang (64,5%) memiliki pengetahuan yang kurang baik 

terhadap pasar sehat di pasar Tanjung Bajure kota Sungai Penuh tahun 2016.  

2. Lebih dari separoh (51,3%) pedagang memiliki sikap yang kurang baik terhadap 

pasar sehat di pasar Tanjung Bajure kota Sungai Penuh tahun 2016.  

3. Air bersih yang ada di pasar Tanjung Bajure tidak dilakukan pemeriksaan kualitasnya 

secara rutin 

4. Jumlah kamar mandi dan toilet di pasar Tanjung Bajure masih kurang, kondisinya 

sudah cukup baik hanya saja lantai di wc pria licin.  Tempat sampah yang disediakan 

di wc pria tidak disertai penutup. Di kamar mandi ini tidak disediakan tempat cuci 

tangan khusus dengan air mengalir yang disertai dengan sabun.  

5. Penerapan sistem pengelolaan sampah masih belum sesuai dengan peraturan daerah. 

Anggaran dana untuk kepentingan pengelolaan sanitasi pasar tidak tersedia pada 

pihak pengelola pasar.  

6. Pengelolaan limbah cair hasil kegiatan di pasar Tanjung Bajure belum pernah 

dilakukan sama sekali 

7. Tidak ada tempat cuci tangan yang disediakan di Pasar Tanjung Bajure.  

8. Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan pasar sehat di pasr Tanjung Bajure Kota 

Sungai Penuh belum optimal, pengelola pasar Tanjung Bajure belum melakukan 



 

 

koordinasi dengan pihak terkait untuk membentuk upaya- upaya khusus bagi masing- 

masing SKPD yang berhubungan dengan upaya mewujudkan pasar sehat ini.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pasar Tanjung Bajure, maka peneliti 

menyarankan  agar : 

 

1. Pengelola Pasar bersama Dinas Kesehatan lebih meningkatkan kegiatan penyuluhan 

dengan metode yang lebih efektif tentang sanitasi pasar terhadap para pedagang di 

pasar Tanjung Bajure Kota Sungai Penuh tahun 2016 

2. Pengelola pasar melengkapi data ataupun laporan yang berhubungan dengan kondisi 

sanitasi lingkungan pasar 

3. Pengelola pasar melakukan advokasi dengan lebih baik lagi terhadap walikota terkait 

dengan penyediaan anggaran dana untuk kebutuhan pengelolaan sanitasi pasar di 

pasar Tanjung Bajure Kota Sungai Penuh tahun 2016 

4. Pengelola pasar meningkatkan koordinasi serta kerjasama dengan SKPD terkait untuk 

pengelolaan sanitasi pasar, seperti Dinas Kesehatan, Badan Lingkungan Hidup, 

Kebersihan dan Pertamanan, serta Badan Perencanaan Daerah Kota Sungai Penuh 

5. Pengawasan terhadap sanitasi lingkungan pasar sebaiknya dilakukan secara terpadu 

terhadap pasar Tanjung Bajure oleh stakeholder terkait seperti pengelola pasar, dinas 

kesehatan, Dinas Kesehatan, Badan Lingkungan Hidup, Kebersihan dan Pertamanan, 

Badan Perencanaan Daerah Kota Sungai Penuh serta Satpol PP dalam rangka 

pembinaan pasar sehat 



 

 

6. Pengelola pasar sebaiknya meningkatkan kegiatan perbaikan secara continue terhadap 

fasilitas sanitasi yang rusak, seperti kamar mandi dan toilet umum 

7. Pengelola pasar bekerjasama dengan walikota sebaiknya membuat suatu kemitraan 

dengan donatur untuk mewujudkan pasar sehat 

8. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian yang berhubungan 

dengan pasar sehat ini dengan lebih memperbesar ruang lingkup variable yang 

digunakan serta stakeholder yang diteliti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


